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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*® Oleh karena itu dalam
suatu penelitian, metode penelitian menjadi sangat penting bagi seorang peneliti
agar dapat memperoleh data sesuai kebutuhan.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.” Sebagian
besar melibatkan faktor jumlah barang atau nominal angka yang dimunculkan.
Metode kuantitatif banyak melibatkan unsur hitungan (hukum matematika)
daripada hubungan sebab akibat atau aksi-reaksi.> Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.

Wiersma mendefinisikan eksperimen sebagai suatu situasi penelitian
yang sekurang-kurangnya satu variabel bebas, yang disebut variabel
eksperimental, sengaja dimanipulasi oleh peneliti.®

Eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari sesuatu
dengan mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap hal

lainnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan sebab-

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 2.

*Ibid., h. 7.

%! Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Gava
Media, 2014) cet.1, h. 60.

%2 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), cet.&, h. 63.
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akibat (cause and effect relationship) dengan cara membandingkan hasil
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan kelompok kontrol
yang tidak diberikan perlakuan.>®

Penelitian ini memliki tujuan yakni mencari pengaruh implementasi
metode discovery learning terhadap hasil belajar PAI. Sesuai tujuan tersebut,
maka variabel bebas adalah metode discovery learning (X) dan variabel terikat

adalah hasil belajar ().

B. Rancangan Penelitian
Adapun langkah-langkah dalam penelitian eksperimen kali ini adalah
sebagai berikut:
1. Perencanaan
Meliputi kegiatan seperti penentuan objek dan sasaran utama
penelitian. Pencarian cara dan jalan terbaik yang bisa ditempuh untuk
mencapainya.>
Objek dari penelitian ini adalah siswi kelas X 11S-1 di SMA Al-
Falah Ketintang Surabaya. Sedangkan sasaran utama dalam penelitian ini
adalah aspek kognitif siswa.
2. Persiapan teknis
Persiapan teknis meliputi tindakan-tindakan seperti pengamatan

awal (disebut juga pengamatan prakondisi), koordinasi dengan pihak-pihak

%% Zzainal Arifin, Penelitian Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 68.
> Ibid., h. 80.
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terkait, sampai pada penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
untuk simulasi yang akan dilakukan.>

Maka dalam tahap kedua ini peneliti berkoordinasi dengan guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menentukan teknis yang
akan digunakan di kelas. Untuk pertemuan pertama menggunakan metode
biasa seperti ceramah dan pertemuan kedua menggunakan metode
discovery learning.
Pengkondisian

Pada tahap pengkondisian atau pelaksanaan eksperimen, jika
terjadi kegagalan, maka seluruh rangkaian penelitian menjadi gagal total.*®

Dalam tahap ini peneliti dengan guru mulai melaksanakan proses
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode discovery
learning.
Pengamatan atau penilaian

Tahap pengamatan dan penilaian berlangsung bersamaan dengan
terjadinya pengkondisian.>” Dalam langkah ini peneliti melakukan
penilaian kondisi dengan cara mengamati/observasi dan melakukan
penilaian materi dengan cara tes tulis atau lisan. Dengan demikian dapat
diketahui perubahan yang terjadi ketika menggunakan metode discovery

learning.

% 1bid., h. 80.
% bid., h. 81.
 1bid., h. 82.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat dimaknai sebagai keseluruhan objek/subjek yang
dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri
seperti orang, benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri
yang sama. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”® Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Al-
Falah Surabaya kelas X yang berjumlah 118 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel merupakan sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.>® Sampel digunakan karena peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi sebab keterbatasan dana,
tenaga dan waktu.
Siswa kelas X SMA Al-Falah Surabaya terbagi menjadi 4 kelas,

dan yang menjadi sampel adalah kelas X 11S-1 yang berjumlah 33 siswa.

D. Jenis Data
Data adalah sesuatu yang digunakan atau dibutuhkan dalam penelitian

dengan menggunakan parameter tertentu yang telah ditentukan. Misalnya

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualtitatif dan R&D, op.cit., h. 80.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 109.
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jumlah data penduduk, data berat badan, data sikap konsumen, data laporan
keuangan dan lain-lain. Jenis data penelitian dapat dibedakan sebagai berikut:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk bukan
angka, tetapi berbentuk kata, kalimat, atau gambar atau bagan.®® Dalam hal
ini, data yang dimaksud antara lain gambaran umum objek penelitian,
sejarah berdirinya SMA Al-Falah Surabaya, serta pendeskripsian hasil
analisis. Data kualitatif ini hanya sebagal penunjang terhadap data
kuantitatif yang diperoleh.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
angka.®* Dalam penelitian ini, data yang dimaksud adalah daftar nilai tes
soal pada pembelajaran PAl menggunakan metode biasa dan daftar nilai
tes soal yang terdapat pada eksperimen simulasi pembelajaran PAl

menggunakan metode discovery learning.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal

atau keterangan sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang

% Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Alfabeta,
2013), cet. ke-1, h. 152.
* Ibid., h. 152.
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atau mendukung penelitian.® Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Metode Interview (Wawancara)

Metode wawancara atau interview adalah alat pengumpul data
atau informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secara lisan pula.”® Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa
wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dalam dua orang atau lebih dengan bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi dan keterangan.®*

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon.®® Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan dengan kepala sekolah, guru dan siswa dengan interview secara
tidak terstruktur untuk mengetahui tentang gambaran objek penelitian.

2. Metode Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Jika wawancara dan
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak

terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Sinar Grafika
Ofset, 2003), h. 197.

& Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), cet. 6,
h. 165.

% Narbuko Chalid dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), h. 83.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, op.cit., h. 138.
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Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan
non participant observation.®® Dalam observasi berperan serta, peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sedangkan observasi non
partisipan, peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.

Pada penelitian ini, observasi yang digunakan adalah observasi
partisipan. Karena peneliti akan menggunakan metode discovery learning

dalam pembelajaran PAI di SMA Al-Falah.

. Tes

Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes atau ujian
adalah teknik pengumpulan data dimana objek yang diteliti diminta
mengerjakan tgas atau pekerjaan tertentu yang diberikan peneliti. Teknik
ini umumnya dipakai untuk evaluasi hasil belajar siswa. Tujuannya
mengetahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang telah
dilakukan.®’

Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh impelementasi
metode discovery learning terhadap hasil belajar melalui nilai daripada tes

soal evaluasi yang sudah diberikan di setiap pembelajaran.

* Ibid., h. 145,
67 Jasa Unggah Muliawan, op.cit., h. 191.
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Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai benda-benda
tertulis yang berupa buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.®®

Metode ini digunakn untuk memperoleh data dokumentasi yang
ada, seperti sejarah, visi misi, sarana dan prasarana, data guru dan
pegawai, data siswa, struktur organisasi, serta data hasil belajar PAI siswa

di SMA Al-Falah Surabaya.

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran. Maka harus

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan

instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati,

dimana fenomena ini disebut variabel penelitian.®® Instrumen penelitian yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode interview, observasi, tes

dan dokumentasi.

1.

Instrumen pedoman wawancara, instrumen ini digunakan dalam
pengumpulan data melalui metode interview yaitu berupa pertanyaan yang

akan ditanya.

%8 Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 135.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, op.cit., h. 102.
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2. Instrumen observasi, sama dengan instrumen wawancara, instrumen
observasi ini juga berisi tentang poin-poin yang harus dan akan diamati
langsung oleh peneliti.

3. Instrumen tes berupa soal-soal atau kuis yang terkait dengan materi yang
telah diajarkan dalam pembelajaran menggunakan metode biasa maupun
pembelajaran menggunakan metod discovery learning. Terdapat dua jenis
soal yang akan dikerjakan oleh siswa, yaitu:

a. Soal yang diberikan pada pembelajaran menggunakan metode biasa.
b. Soal yang diberikan pada pembelajaran menggunakan metode

discovery learning.

G. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan.”

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan statistik deskriptif dan

statistik paired sample t test. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi

bid., h. 147.
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untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya.

Beberapa hal yang dicari dalam statistik deskriptif ini ialah meliputi

Modus, Median, Mean, Rentang Data dan Varians. Berikut penjelasan dari

masing-masing poin tersebut.

1)

2)

3)

Modus (Mode)

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang
sering muncul dalam kelompok tersebut.”

Median

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya.

Jika jumlah individu dalam kelompok tersebut adalah genap,
maka nilai tengahnya adalah dua angka yang ditengah dibagi dua, atau
rata-rata dari dua angka yang tengah.”

Mean
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan

atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Berikut rumus dari mean:

X7

n

Me

M, X Mean (rata-rata)

™ Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), cet. ke-26, h. 29.
" Ibid., h. 47.
" Ibid., h. 48-49
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)y : Epsilon (jumlah)
X; : Nilai x ke i sampai ke n
n ; Jumlah individu.™

Rentang Data
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi
data yang terbesar dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu.

Rumusnya adalah :

R =x; — x,
R ] Rentang
X¢ : Data terbesar dalam kelompok
(O | Data terkecil dalam kelompok.”
Varians

Varians merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan
untuk menjelaskan homogenitas kelompok. Varians merupakan jumlah
kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok.

Akar varians disebut standar deviasi atau simpangan baku."®

Adapun selain kelima hal tersebut beberapa hal yang dapat dicari

diantaranya adalah Sum (jumlah), Minimum, Maximum dan Standar Deviasi.

Untuk mendapatkan hasil dari masing-masing poin di atas terdapat

dua cara pengolahan data yang dapat ditempuh yaitu dengan cara perhitungan

" bid., h. 49.
”® bid., h. 55.
® 1bid., h. 56.
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manual seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya dan juga dapat
menggunakan program SPSS.

Yang selanjutnya yaitu analisis statistik paired sample t test. Paired
sample t test adalah analisis dengan melibatkan dua pengukuran pada subjek
yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan tertentu. Apabila suatu
perlakuan tidak memberi pengaruh, maka perbedaan rata-rata adalah nol.

Adapun dasar penggunaan uji t sampel berpasangan ialah observasi
atau penelitian untuk masing-masing pasangan harus dalam kondisi yang
sama. Perbedaan rata-rata harus berdistribusi normal. Varian untuk masing-
masing variabel dapat sama atau tidak sama.

Untuk melakukan uji t diperlukan data berskala interval atau rasio
yang dalam SPSS disebut scale. Yang dimaksud dengan sampel berpasangan
atau paired sample adalah kita menggunakan sampel yang sama, tetapi
pengujian terhadap sampel tersebut dilakukan dua kali (ex: sebelum pelatihan
dan sesudah pelatihan) dalam waktu yang berbeda atau dengan interval waktu
tertentu.

Berikut adalah langkah-langkah menghitung analisis paired sample t
test menggunakan SPSS:

1. Buka lembar kerja baru pada program SPSS

2. Klik Variabel View pada SPSS Data Editor

3. Pada kolom Name, ketik Sebelum pada baris pertama dan Sesudah pada
baris kedua.

4. Pada kolom Decimals, ketik 0.
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5. Pada kolom Label, ketik Sebelum untuk baris pertama dan Sesudah padaa
baris kedua.

6. Abaikan kolom yang lainnya.

7. Klik Data View, pada SPSS Data Editor.

8. Masukkan data sesuai dengan variabel.

9. KIlik menu Analyze - Compare Means — Paired - Sample T Test.

10. Klik variabel Sebelum, kemudian klik Sesudah, masukkan ke kotak Paired
Variabel (s), maka Paired Variable (s) terlihat tanda Sesudah..Sebelum.

11. Untuk Options, gunakan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi
5%, klik Continue.

12. Untuk mengakhiri klik OK."’

Disini, peneliti hanya memberikan satu kali perlakuan (X) yang
diperkirakan sudah memiliki pengaruh. Peneliti melakukan analisis statistik
deskriptif dan statistik paired sample t test menggunakan SPSS, agar lebih

mudah dan hasil lebih akurat.

" Konsistensi Paduan Olah Data Penelitian dengan SPSS, diakses di

http://www.konsistensi.com/2014/03/uji-paired-sample-t-test-dengan-spss.html pada tanggal 29
Desember 2015 pukul 10.00 WIB.
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